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ABSTRACT 
The main feed resources of ruminant is forage which generally consisted of both legume and 
grass. A research had conducted to study morphological characteristics of Dwarf Napier grass 
(Pennisetum purpureum cv Mott) on different plant spacings at two agroecosystems in North 
Sumatra. Dwarf napier grass had planted on total 3,000 m2 at two different agroecosystem, 1,500 
m2 in Sei Putih, Deli Serdang District (low-land and wet-climate) and 1,500 m2 in Siborong-
borong, North Tapanuli District (high-land and medium-climate). This research had arranged on a 
completely randomized design that consisted of three plant spacing treatments and each treatment 
had five replications. Those treatments were JT1 = 50×100 cm; JT2 = 75×100 cm and JT3 = 
100×100 cm. Data were collected including plant height, leaf lenght, leaf wide and number of 
tiller. Result showed that Dwarf Napier grass had a good growth in both Sei Putih and Tobasa. 
Plant height, leaf length and leaf wide were not significantly (P>0.05) affected by plant spacing 
treatment. Plant spacing treatment had significantly effect on number of tillers per plant of Dwarf 
Napier grass both at low-land wet-climate and high-land medium-climate. Average number of 
tillers per plant of Dwarf Napier grass from four times harvested (on a-60 days harvest interval) at 
low-land wet-climate for JT3 was 46.4 significantly differed to number of tillers on JT1 and JT2, 
they were 32.6 and 33.5, respectively and at high-land medium-climate were 74.7; 78.4; and 100.3 
for JT1, JT2 and JT3 treatmets, respectively. The number of tiller of Dwarf Napier grass that 
palanted in Siborong-borong was significanty higher than that in Sei Putih. A further experiment 
need to be carried out in order to study effect of harvested interval on morphological characteristics 
and nutritive values of Dwarf Napier grass. 
Key Words: Dwarf Napier Grass, Plant Spacing, Characteristics, Morphology 
ABSTRAK 
Pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yang umumnya terdiri atas rumput maupun 
leguminosa. Telah dilakukan penelitian yang bertujuan mempelajari karakteristik morfologi 
rumput Gajah Kerdil (RGK) pada jarak tanam berbeda di dua agroekosistem di Sumatera Utara. 
Rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) ditanam pada lahan seluas 3.000 m2, 
masing-masing 1.500 m2 di Sei Putih Deli Serdang (agroekosistem dataran rendah beriklim basah) 
dan di Siborong-borong, Tapanuli Utara (agroekosistem dataran tinggi beriklim sedang). Penelitian 
dilakukan dalam rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan jarak tanam (JT1 = 50×100 cm; 
JT2 = 75×100 cm dan JT3 = 100×100 cm) dan masing-masing lima ulangan. Peubah yang diamati 
adalah tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan jumlah anakan. Hasil penelitian menunjukkan 
RGK tumbuh dengan baik di kedua agroekosistem. Tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun 
RGK tidak dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan jarak tanam. Perlakuan jarak tanam 
berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan RGK di kedua agroekosistem. Rata-
rata jumlah anakan per tanaman dengan interval pemotongan 60 hari untuk JT3 sebanyak 46,4 
anakan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan JT1 dan JT2 masing-masing hanya 
sebanyak 32,6 dan 35,5 anakan. Hal yang sama juga terjadi di dataran tinggi beriklim sedang 
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dimana jumlah anakan pada JT3 sebanyak 100,3 anakan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
JT1 dan JT2 masing-masing sebanyak 74,7 dan 78,4 anakan. Jumlah anakan RGK yang ditanam di 
dataran tinggi (Siborong-borong) nyata lebih banyak dibandingkan dengan yang ditanam di dataran 
rendah (Sei Putih). Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi pengaruh interval 
potong terhadap karakteristik morfologi dan nilai nutrisi RGK. 
Kata Kunci: Rumput Gajah Kerdil, Jarak Tanam, Karakteristik, Morfolologi 
PENDAHULUAN 
Salah satu faktor penting dalam peningkatan produksi ternak terutama ternak 
ruminasia adalah penyediaan tanaman pakan ternak yang berkualitas secara berkelanjutan. 
Pengembangan usaha ternak memiliki ketergantungan terhadap ketersediaan pakan. 
Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia, oleh sebab itu 
penyediaan hijauan pakan yang cukup, baik dari segi jumlah maupun kualitas, menjadi hal 
penting untuk diperhatikan dengan sungguh-sungguh dalam upaya peningkatan produksi 
ternak ruminansia. 
Dalam sistem pemeliharaan ternak tradisional di Indonesia, hijauan pakan ternak 
merupakan bagian terbesar dari seluruh pakan yang diberikan. Pada umumnya hijauan 
pakan ternak yang diberikan adalah rerumputan dan leguminosa yang berasal dari padang 
penggembalaan, pematang sawah, kebun rumput, tegalan serta pinggiran jalan maupun 
sungai. Penyediaan hijauan menghadapi kendala karena keterbatasan lahan khusus untuk 
penanaman hijauan maupun lahan penggembalaan yang cenderung mengalami penurunan 
dari waktu ke waktu. Menurut Kasryno & Syafa’at (2000) sumber daya alam untuk 
peternakan berupa padang penggembalaan di Indonesia mengalami penurunan sekitar 
30%. Diperlukan upaya penganekaragaman spesies hijauan yang dibudidayakan untuk 
lebih menjamin ketersediaan hijauan pakan ruminansia, salah satunya dengan 
mengintroduksikan rumput Gajah Kerdil (RGK). 
Penanaman rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) diharapkan dapat 
menjadi salah satu solusi untuk menjamin ketersediaan hijauan. Rumput Gajah Kerdil 
merupakan jenis rumput unggul dengan produktivitas dan nilai nutrisi yang cukup tinggi 
serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman pakan ini dapat 
tumbuh di berbagai tempat, toleran terhadap naungan, respon terhadap pemupukan, serta 
memerlukan tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput Gajah Kerdil tumbuh 
merumpun dengan perakaran serabut yang kuat serta menghasilkan anakan apabila 
dipangkas secara teratur (Syarifuddin 2006; Nawas 2013). 
Penelitian tentang budidaya RGK belum banyak dilakukan dan dipublikasi. Salah satu 
sumber menyebutkan bahwa rumput Gajah super ini mudah dikembangbiakkan dan sangat 
disukai oleh ternak kambing (Salasa 2008). Selanjutnya, disebutkan bahwa penanaman 
rumput ini pada jarak tanam 0,5-1 m dapat menghasilkan hingga 60 anakan. Berbeda 
halnya dengan hasil penelitian Salasa (2011) yang menanam RGK ini di Pakistan pada 
jarak tanam 45×45 cm hingga 120×120 cm hanya menghasilkan rata-rata 11,5 hingga 22,3 
jumlah anakan per tanaman dengan rataan tinggi tanaman berkisar antara 111,5 hingga 
128,9 cm. Halim et al. (2013) melakukan penelitian tentang produksi dan nilai nutrisi 
sembilan varietas rumput Gajah, salah satu diantaranya adalah RGK. Rumput Gajah Kerdil 
tersebut ditanam dalam jarak tanam satu meter antar barisan dan 50 cm di dalam barisan, 
diperoleh rata-rata tinggi tanaman pada interval pemotongan 7-8 minggu adalah 79 cm. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari karakteristik morfologi (tinggi 
tanaman, panjang dan lebar daun dan jumlah anakan) tanaman RGK pada tiga perlakuan 
jarak tanam di dua agroekosistem yang berbeda. 
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MATERI DAN METODE 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun 2013 di dua lokasi yakni di Lapangan Percobaan 
Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih, Kabupaten Deli Serdang (agroekosistem 
dataran rendah beriklim basah) dan di Siborong-borong Kabupaten Tapanuli Utara 
(agroekosistem dataran tinggi beriklim sedang). 
Bahan dan metode pelaksanaan kegiatan 
Spesies rumput yang ditanam untuk diamati adalah rumput Gajah Kerdil (Pennisetum 
purpureum cv Mott). Percobaan dilakukan dalam rancangan acak lengkap dengan tiga 
perlakuan jarak tanam dan masing-masing lima ulangan (Gomez & Gomez 1995). Ketiga 
perlakuan jarak tanam tersebut adalah 50×100, 75×100 dan 100×100 cm. Pada setiap 
lokasi terdapat 15 petak percobaan, masing-masing petak seluas 100 m2. Dengan demikian 
dalam penelitian ini terdapat 30 petak percobaan dengan total lahan seluas 3.000 m2. 
Pengolahan tanah dilakukan dengan baik dan sempurna. Lahan diolah sebanyak dua 
kali pencangkulan. Selanjutnya, lahan dibersihkan dengan membuang perakaran tanaman 
pengganggu seperti lalang maupun tanaman lainnya. Pencangkulan dan pembersihan 
tersebut bertujuan memperoleh struktur tanah yang baik dalam mendukung pertumbuhan 
rumput yang ditanam seperti disajikan dalam Gambar 1. Setelah selesai pengolahan tanah, 
dilanjutkan dengan pembuatan plot-plot penelitian sesuai dengan perlakuan jarak tanam. 
     
Gambar 1. Lahan yang telah selesai diolah dan siap untuk ditanam rumput Gajah Kerdil 
(Pennisetum purpureum cv Mott) 
Penyiraman dilakukan setiap hari pada awal penanaman dan selanjutnya tergantung 
ketersediaan air tanah. Bila curah hujan cukup tidak perlu penyiraman. Dilakukan 
pengapuran sebanyak 5 ton/ha menggunakan kapur kerang untuk meningkatkan pH tanah. 
Pupuk dasar yang digunakan hanya pupuk kandang sebanyak 5 ton/ha. Pemupukan 
menggunakan pupuk kimia pada saat tanaman berumur dua minggu. 
Untuk pertumbuhan RGK yang lebih baik, lahan pertanaman dibersihkan dari 
tanaman pengganggu/gulma. Hal ini bertujuan mengurangi persaingan antara RGK dan 
gulma dalam memperoleh tiga faktor penting (cahaya, hara dan air) untuk 
pertumbuhannya. Penyiangan dilakukan secara manual setiap ada gulma yang tumbuh, 
utamanya saat RGK masih muda. 
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Peubah yang diamati 
Pengamatan karakter morfologi RGK mencakup tinggi tanaman, panjang dan lebar 
daun serta jumlah anakan per tanaman seperti dalam Gambar 2. Pengamatan karakter 
morfologi ini dilakukan sebelum pelaksanaan panen.  
   
Gambar 2. Pengamatan karakter morfologi rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) 
Analisis data 
Data dianalisis dengan analisis keragaman dengan perangkat lunak SAS (SAS 1987) 
dan bila terdapat pengaruh perlakuan jarak tanam terhadap peubah yang diamati, dilakukan 
uji lanjut dengan duncan multiple range test (DMRT) menurut (Steel & Torrie 1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman 
Tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) pada empat 
kali pemanenan disajikan dalam Tabel 1. Perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman RGK pada jarak tanam 50×100, 
75×100 dan 100×100 cm sebanding, baik di dataran rendah beriklim basah maupun 
dataran tinggi beriklim sedang. 
Tabel 1. Tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) pada empat kali 
pemanenan di dua agroekosistem berbeda tahun 2013 
Panen ke- per bulan 
Tinggi tanaman (cm) pada perlakuan 
Rata-rata 
JT1 JT2 JT3 
Dataran rendah beriklim basah (Sei Putih) 
I (Juni) 80,7 79,3 72,9 77,6 
II (Agustus) 65,4 63,7 65,6 64,9 
III (Oktober) 64,8 65,9 64,5 65,1 
IV (Desember) 96,3 97,5 95,0 96,3 
Dataran tinggi iklim sedang (Siborong-borong) 
I (Juni) 42,1 36,8 41,9 40,3 
II (Agustus) 86,3 79,5 82,9 82,9 
III (Oktober) 69,7 78,5 71,0 73,1 
IV (Desember) 87,7 83,1 93,9 88,2 
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Kisaran tinggi tanaman rumput RGK di Sei Putih dari 64,5-97,5 cm, sedangkan untuk 
RGK di Siborong-borong 41,9-93,9 cm. Tinggi tanaman pada penelitian ini relatif 
sebanding dengan yang ditemukan oleh Halim et al. (2013) setinggi 79 cm namun lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Lasamadi et al. (2013) 
setinggi 108,2 hingga 125,4 cm dengan pemberian pupuk organik hasil fermentasi EM4, 
maupun yang ditemukan Budiman et al. (2012) setinggi 104,75 hingga 126,01 cm dan oleh 
Salasa (2011) setinggi 111,5 hingga 128,9 cm. Perbedaan tinggi tanaman RGK pada 
beberapa hasil penelitian dapat dipahami karena perbedaan lokasi penanaman maupun 
aplikasi pemupukan yang berpengaruh terhadap kandungan hara tanah dan pertumbuhan 
tanaman. 
Panjang daun 
Panjang daun RGK pada empat kali pemanenan disajikan dalam Tabel 2. Panjang 
daun RGK di kedua agroekosistem tidak dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan 
jarak tanam. 
Tabel 2. Panjang daun rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) pada empat kali 
pemanenan di dua agroekosistem berbeda tahun 2013 
Panen ke- per bulan 
Panjang daun (cm) pada perlakuan 
Rata-rata 
JT1 JT2 JT3 
Dataran rendah beriklim basah (Sei Putih) 
I (Juni) 59,9 61,9 56,5 59,4 
II (Agustus) 45,9 47,7 46,7 46,8 
III (Oktober) 48,3 47,5 48,1 48,0 
IV (Desember) 57,7 54,9 55,5 56,0 
Dataran tinggi iklim sedang (Siborong-borong) 
I (Juni) 43,3 36,3 42,1 40,6 
II (Agustus) 55,3 53,0 54,2 54,2 
III (Oktober) 54,6 56,9 57,6 56,4 
IV (Desember) 65,9 63,6 66,7 65,4 
Kisaran panjang daun rumput RGK di Sei Putih 45,9-61,9 cm, sedangkan untuk RGK 
di Siborong-borong 42,1-66,7 cm. Panjang daun rumput RGK pada penelitian ini relatif 
sebanding dengan hasil penelitian Lasamadi et al. (2013) dengan panjang daun berturut-
turut 50,2; 52,6; 57,2; dan 61,4 cm pada perlakuan pupuk organik hasil fermentasi EM4 
dengan dosis 0, 10, 20 dan 30 ton/ha. 
Lebar daun 
Lebar daun RGK pada empat kali pemanenan disajikan dalam Tabel 2. Perlakuan 
jarak tanam tidak berpengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap lebar daun RGK di kedua 
agroekosistem. 
Lebar daun RGK yang ditanam di agroekosistem dataran rendah beriklim basah Sei 
Putih berkisar dari 2,7-3,9 cm, sedangkan untuk RGK di dataran tinggi beriklim sedang 
Siborong-borong RGK memiliki daun yang lebih sempit dengan lebar daun berkisar dari 
1,5-2,3 cm. Hal ini sejalan dengan Lasamadi et al. (2013) yang menyatakan nitrogen dapat 
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meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan daun tanaman yang lebar serta warna yang 
lebih hijau, meningkatkan kadar protein dalam tanaman, serta meningkatkan kualitas 
tanaman penghasil daun dengan jumlah yang lebih banyak. 
Tabel 3. Lebar daun rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) pada empat kali 
pemanenan di dua agroekosistem berbeda tahun 2013 
Panen ke- per bulan 
Lebar daun (cm) pada perlakuan 
Rata-rata 
JT1 JT2 JT3 
Dataran rendah beriklim basah (Sei Putih) 
I (Juni) 3,6 3,8 3,8 3,7 
II (Agustus) 3,7 3,3 3,5 3,5 
III (Oktober) 2,8 2,7 2,8 2,8 
IV (Desember) 3,7 3,9 3,9 3,8 
Dataran tinggi iklim sedang (Siborong-borong) 
I (Juni) 2,3 2,2 2,3 2,3 
II (Agustus) 1,8 1,5 1,6 1,6 
III (Oktober) 1,7 1,8 1,8 1,8 
IV (Desember) 2,1 2,1 2,0 2,1 
Jumlah anakan 
Jumlah anakan per tanaman RGK pada empat kali pemanenan disajikan dalam Tabel 4. 
Jumlah anakan tanaman RGK di kedua agroekosistem dipengaruhi secara nyata (P<0,05) 
oleh perlakuan jarak tanam. Jumlah anakan rumput RGK di Sei Putih masing-masing 32,5; 
35,6; dan 46,4 cm pada JT1, JT2 dan JT3, sedangkan untuk RGK di Siborong-borong 
berturut-turut 74,7; 78,4; dan 100,3 pada JT1, JT2 dan JT3. Jumlah anakan tanaman RGK 
pada perlakuan jarak tanam 100×100 cm nyata lebih banyak (P<0,05) dibandingkan 
dengan dua perlakuan jarak tanam lainnya, baik di dataran rendah beriklim basah Sei Putih 
maupun di dataran tinggi beriklim sedang Siborong-borong. Jarak tanam yang lebih jauh 
menghasilkan anakan yang lebih banyak karena tanaman lebih memiliki ruang gerak yang 
lebih luas untuk mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
Tabel 4. Jumlah anakan rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv Mott) pada empat kali 
pemanenan di dua agroekosistem berbeda tahun 2013 
Panen ke- per bulan 
Jumlah anakan pada perlakuan 
JT1 JT2 JT3 
Dataran rendah beriklim basah 
I (Juni) 20,4 23,0 24,9 
II (Agustus) 29,5 27,5 41,1 
III (Oktober) 41,6 50,3 66,6 
IV (Desember) 39,0 41,5 53,1 
Dataran tinggi iklim sedang 
I (Juni) 31,8 27,0 33,1 
II (Agustus) 65,1 66,3 85,5 
III (Oktober) 109,5 117,3 148,5 
IV (Desember) 92,5 103,0 133,9 
Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
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Jumlah anakan RGK di dataran tinggi beriklim sedang Siborong-borong lebih banyak 
dibandingkan dengan di dataran rendah beriklim basah Sei Putih. Pertumbuhan tanaman 
RGK di Sei Putih lebih banyak untuk perkembangan lebar daun, sedangkan di Siborong-
borong cenderung pada pembentukan anakan yang lebih banyak. Jumlah anakan yang 
diperoleh dalam penelitian ini jauh lebih banyak dibandingkan dengan hasil penelitian 
Lasamadi et al. (2013) dengan jumlah anakan RGK sebanyak 21,4 hingga 29,8 maupun 
Halim et al. (2013) dengan jumlah anakan hanya sejumlah 19,6. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan RGK dapat tumbuh dengan baik di kedua 
agroekosistem di Deli Serdang dan Tapanuli Utara. Tinggi tanaman, panjang daun dan 
lebar daun relatif sebanding pada ketiga perlakuan jarak tanam. Jumlah anakan 
dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan jarak tanam; semakin lebar jarak tanam semakin 
banyak jumlah anakannya. Rumput Gajah Kerdil yang ditanam di Sei Putih memiliki daun 
yang lebih lebar namun dengan jumlah anakan yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
RGK yang ditanam di Siborong-borong. 
DAFTAR PUSTAKA 
Budiman RD, Sutrisna, Budhi SPS, Indrianto A. 2012. Morphological characteristics, productivity 
and quality of three napier grass (Pennisetum purpureum schum) cultivars harvested at 
different age. J Indonesia Trop Anim Agric. 37:294-301. 
Gomez KA, Gomez AA. 1995. Prosedur statistik untuk penelitian. Sjamsuddin E, Baharsjah JS, 
penyunting. Jakarta (Indonesia): UI Press. 
Halim RA, Shampazuraini, Idris AB. 2013. Yield and nutritive quality of nine napier grass varietas 
in Malaysia. Malaysian Soc Anim Prod. 16:37-44. 
Kasryno F, Syafa’at N. 2000. Strategi pembangunan pertanian yang berorientasi pemerataan di 
tingkat petani, sektoral dan wilayah. Dalam: Rusastra IW, penyunting. Prosiding Perspektif 
Pembangunan Pertanian dan Pedesaan dalam Era Otonomi Daerah. Bogor (Indonesia): 
PSEKP. 
Lasamadi RD, Malalantang SS, Rustandi, Anis SD. 2013. Pertumbuhan dan perkembangan rumput 
Gajah dwarf (Pennisetum purpureum cv Mott) yang diberi pupuk organik hasil fermentasi 
EM4. J Zootek. 32:158-171. 
Nawas W. 2013. Mott grass. SlideShare [Internet]. [cited 2014 Jan 1]. Available from: 
http://www.slideshare.net/vicky14381/mott-grass 
Salasa M. 2008. Rumput Gajah super/rumput odot (Pennisetum purpureum cv Mott). Lembah 
Gogoniti Farm [Internet]. [cited 2015 Jun 29]. Available from: http://www.lembahgogoniti. 
com/artikel/28/37.html 
Salasa M. 2011. Pengaruh jarak tanam terhadap hasil, komponen dan kualitas rumput Gajah mott 
(Pennisetum purpureum cv Mott). Lembah Gogoniti Farm [Internet]. [cited 2014 Jan 1]. 
Available from: http://www.lembahgogoniti.com/component/content/article/28-slide/artikel/ 
29-pakan-kambing/117-pengaruh-jarak-tanam-terhadap-hasil-komponen-dan-kualitas-rumput-
gajah-mott-pennisetum-purpureum-cv-mott.html 
SAS. 1987. SAS/STAS guide for personal computer release 6.03 edition. New York (US): SAS 
Institite Inc. 
Steel RDG, Torrie JH. 1995. Prinsip dan prosedur statistika: suatu pendekatan biometrik. Sumantri 
B, penyunting. Jakarta (Indonesia): Gramedia Pustaka Utama. 
Syarifuddin NA. 2006. Nilai gizi rumput Gajah sebelum dan setelah enzilase pada berbagai umur 
pemotongan. Produksi Ternak. Lampung (Indonesia): Fakultas Pertanian UNLAM. 
